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BAB II

SISTEM INFORMASI PENERBITAN SURAT PERSETUJUAN PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI

II. 1 
Tinjauan Umum.

Sebelum membahas tentang suatu masalah. Sebelumnya haruslah mengetahui dan mengerti prosedur yang akan menjadi inti dalam pembahasan, dengan dasar yang kuat maka masalah yang akan diungkapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna.

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan pencacatan data Penerbitan Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri (SPPMDN) baru.

II. 2
Prosedur Penerbitan SPPMDN.

Setiap perusahaan yang akan menanamkan modalnya pertama-tama harus mengajukan surat permohonan rencana proyek pada kantor BKPMD, setelah itu bidang perizinan pada kantor BKPMD akan meneliti permohonan tersebut apakah bidang usaha yang diajukan tidak bertentangan dengan KEPPRES R.I No 96  tanggal 2 Juli 1998 tentang daftar bidang usaha yang tertutup untuk penanaman modal. Bidang usaha tersebut adalah:

A. SEKTOR PRIMER

1. Budidaya dan pengolahan ganja dan sejenisnya.

2. Pemanfaatan dan Pengusahaan Bunga Karang (Sponge)

3. Kontraktor Dibidang Pembalakan Hutan

4. Penambangan Uranium.

B. SEKTOR SEKUNDER

1. Industri pembuatan Penta Chloropenol, DDT, Dieldrin, Chlordane.

2. Industri Pulp dengan Proses Sulfit dan industri Pulp dengan Pemutihan Chlor.

3. Industri Chlor Akali dengan proses mercuri.

4. Industri Chloro Fluoro Carbon

5. Industri Siklamat dan sakarin.

6. Pengolahan barang jadi/setengah jadi kayu bakau.

7. Minuman keras/minuman berakohol.

8. Petasan dan kembang api.

9. Bahan peledak dan komponennya.

10. Industri senjata dan komponennya

11. Percetakan kertas berharga:

a. Prangko.

b. Materai.

c. Surat-surat berharga Bank Indonesia.

d. Paspor.

e. Benda-benda Pos berperangko.

C. SEKTOR TERSIER

· Pengusahan kasino/perjudian

Selain itu ada hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu surat pengelolaan lingkungan, surat untuk meningkatkan modal saham, serta rencana penggunaan tenaga kerja asing.

Dari beberapa surat permohonan yang masuk dan pemeriksaan yang dilakukan oleh bidang perizinan terhadap surat-surat tersebut. Maka surat-surat permohonan  tersebut akan diproses untuk mendapatkan Surat Persetujuan. Pada saat pemrosesan tersebut akan diteliti lagi apakah datanya sesuai dengan data yang diajukan. Karena biasanya ada beberapa perusahaan yang mengisi datanya tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Setelah dilakukan penelitian untuk memastikan kebenaran surat permohonan tersebut maka Surat Perstujuan akan diterbitkan. Dimana dalam rentang waktu antara proses penelitian dan penerbitan Surat Persetujuan tersebut biasanya memakan waktu yang cukup lama. Surat permohonan yang diajukan biasanya kurang aman karena cuma disimpan dalam bentuk surat kertas dan mudah hilang. Sehingga perlu digunakan sistem komputer untuk penyimpanan data dan pemrosesannya untuk menanggulangi kehilangan data serta keamanan data yang ada.

II.3 Basis Data

II.3.1 Penggantar Basis Data

Sekarang ini basis data sangatlah menonjol. Pemrosesan basis data menjadi perangkat andalan yang kehadirannya sangat diperlukan oleh berbagai institusi dan perusahaan. Basis data tidak hanya mempercepat pemerolehan informasi, tetapi juga dapat meningkatkan pelayan kepada konsumen atau pelanggan. Bagi perusahaan dan institusi keuntungan seperti ini dapat meningkatkan kinerja mereka. Hal ini pulalah yang mendorong banyak perusahaan dan institusi yang menggunakan pemrosesan manual mulai beralih memanfaatkan basis data.

II.3.2 Definisi Basis Data

“Basis Data dapat didefinisikan sebagai kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sebagai pembentuk suatu bagunan data untuk menginformasikan perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.”1)

II.3.3 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a) Kemubaziran data

Kemubaziran data diakibatkan oleh karena setiap program aplikasi menggunakan data terseniri.

b) Ketidakkonsisten  dan kurangnya integritas

Ketidakkonsisten data diakibatkan oleh adanya perubahan terhadap data yang sama, tetapi tidak semuanya diubah. Ketidakkonsisten data berkaitan dengan integritas data. Bila data tidak konsisten maka integritasnya akan berkurang. Integritas berarti bahwa data selalu dalam keadaan valid.

c) Ketidakluwesan

Ketidakluwesan sistem pemrosesan berkas terletak pada hal pengembangan atau perubahan.

d) Keterbatasan Berbagai data

Kemubaziran data atau duplikasi data sebenarnya terjadi karena keterbatasan berbagai data. Seandainya suatu data dapat dipakai oleh beberapa program aplikasi, ataupun sejumlah orang, kemubaziran data dapat dihindari.

II.4 Sekilas Visual FoxPro 6

Microsoft Visual FoxPro, sering disingkat Visual FoxPro, merupakan salah satu perangkat lunak pendukung visual. Pemrograman visual merupakan pemrograman yang akhir-akhir ini sangat populer, terutama sejak kehadiran Visual BASIC (yang juga merupakan salah satu produk dari Microsoft Corporation). Dengan menggunakan Visual FoxPro maka aplikasi berbasis Windows dengan tampilan yang sangat menarik dapat dibuat dengan mudah.

Perintah-perintah dasar yang digunakan oleh Visual FoxPro menyerupai perintah  bahassa-bahasa Xbase lainnya. Dengan demikian bahasa pemrograman dBASE III Plus akan dapat  pindah ke Visual FoxPro dengan mudah. Hal-hal lain yang spesifik pada pemrograman visual pun sangat mudah dipahami dan dipelajari.

II.4.1 Form, Objek, dan Kontrol

Objek pada Visual FoxPro dibedakan menjadi dua golongan: kontrol dan kontainer, Objek yang dapat menampung sejumlah objek lain disebut kontainer, sedangkan objek yang tidak dapat menampung objek lain, tetapi dapat diletakkan pada kontainer disebut kontrol. Form merupakan contoh kontainer.

Di dalam lingkungan Windows berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antarmuka kepada pemakai. Beberapa objek selain form yang umum dipakai yaitu kotak teks, tombol perintah, kotak daftar, kotak kombo, grup pilihan, kotak cek, spinners, dan page frame.

1. Kotak teks (Text box)

Kontrol ini biasanya terlihat berupa kotak. Di dalamnya pemakai dapat memasukkan suatu isian.

2. Tombol Perintah (Command Button)

Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol, yang di dalamnya berisi suatu keterangan singkat mengenai tindakan yang akan dilakukannya kalau tombol ini ditekan.

3. Kotak Daftar (List box)

Berupa suatu kotak yang berisi sejumlah pilihan. Jika pilihan melebihi daerah kotak unuk menampilkan pilihan, akan muncul tanda yang menyatakan ada pilihan lain di bagian atas atau bagian bawah. Pemakai dapat menyoroti pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

4. Kotak Combo (Combo box)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi-kan suatu data atau pilihan berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Grup Pilihan (Option Group)

Grup pilihan berupa bebrapa lingkaran. Biasa dipakai kalau ada sejumlah kemungkinan pilihan, tetapi hanya satu pilihan yang boleh dipilih. Pemakai dapat mengklik pada lingkaran yang dikehendaki.

6. Kotak Cek (Check Box)

Kotak cek berupa kotak kecil, dapat berisi tanda centang (( ) atau kosong kalau pemakai mengklik kotak ini.

7. Spinners/Spin Box

Spinner adalah suatu kotak pengentri nilai numerik yang dapat dinaik-turunkan melalui suatu tanda penaik atau penurun. Selain menggunakan cara tersebut, nilai numerik tersebut juga dapat langsung dimasukkan secara manual. Suatu jangkauan nilai dapat ditentukan oleh pemrogram.

8. Page Frame(Tab)

Kerangka halaman (page frame) atau disebut juga tab adalah contoh kontainer. Objek ini memungkinkan sejummlah kontrol yang lain dikemas dalam sebuah tampilan. Hal ini berguna pada form yang melibatkan sejumlah halaman, dengan masing-masing halaman berisi suatu topik tertentu.

II.4.2 Visual FoxPro dan Aplikasi

Visual FoxPro merupakan perangkat lunak yang sangat cocok untuk membangun aplikasi berbasis  database. Kita dapat membangun aplikasi yang diinginkan, seperti memproses penggajian, mencatat persediaan barang, mencatat hutang dan piutang, mengelola buku pada perpustakaan, menangani data mahasiswa dan sebagainya. Yang menarik, aplikasi-aplikasi ini dapat dibangun dengan mudah dan cepat, serta dengan dengan penampilan yang menawan.
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